
 
Optimal: Jurnal Ekonomi dan Manajemen 

Volume. 6, Nomor. 1 Maret 2026 
e-ISSN: 2962-4010; p-ISSN: 2962-4444, Hal 289-305 

DOI: https://doi.org/10.55606/optimal.v6i1.9343 
Tersedia: https://researchhub.id/index.php/optimal  

 

Naskah Masuk: 10 Oktober 2025; Revisi: 07 November 2025; Diterima: 05 Desember 2025;  
Tersedia: 18 Desember 2025 

 
 

Potensi Besar, Akses Kecil: Masalah Struktural UMKM Bima di Era 

Digitalisasi Ekonomi NTB 
 

Jasman1*, Sri Asmiatiningsih2, Mega Suciati Wardani3 

1-3Universitas Mbojo Bima, Indonesia 
*Penulis korespondensi: jasman@stisipbima.ac.id1 

 

Abstract. This study aims to analyze the influence of structural factors on the performance of MSMEs in Bima, 

West Nusa Tenggara, within the context of economic digitalization. A quantitative research approach was 

employed using a cross-sectional survey design, and Structural Equation Modeling based on SmartPLS 4.0 was 

applied to examine direct, moderating, and mediating effects among variables. A total of 125 MSME owners 

across multiple sectors participated as respondents. The findings indicate that all structural factors—access to 

finance, market access, digital capability, infrastructure, and mentoring—significantly affect MSME performance, 

with digital capability emerging as the strongest determinant. Digital platforms were found to strengthen the 

effects of digital capability and mentoring on performance, although they did not serve as direct determinants. 

Furthermore, entrepreneurial orientation significantly mediated all structural pathways, suggesting that an 

entrepreneurial mindset plays a crucial role in transforming structural constraints into performance 

opportunities. These results highlight the importance of integrating digital capability development, targeted 

training, and entrepreneurial orientation enhancement in strengthening MSME competitiveness in regions facing 

infrastructural limitations such as Bima. The study contributes to MSME literature in the digitalization context 

and provides practical policy recommendations for local governments and support institutions. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh faktor-faktor struktural terhadap kinerja UMKM di 

Bima, Nusa Tenggara Barat dalam konteks digitalisasi ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain survei cross-sectional dan mengaplikasikan Structural Equation Modeling berbasis 

SmartPLS 4.0 untuk menguji pengaruh langsung, moderasi, dan mediasi antarvariabel. Sebanyak 125 pelaku 

UMKM di berbagai sektor menjadi responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh faktor struktural—

akses permodalan, akses pasar, kapabilitas digital, infrastruktur, dan pendampingan—berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM, dengan kapabilitas digital menjadi determinan terkuat. Platform digital terbukti 

memperkuat hubungan antara kapabilitas digital dan pendampingan terhadap kinerja, namun tidak berperan 

sebagai penentu langsung. Selain itu, orientasi kewirausahaan berperan sebagai mediator parsial yang signifikan 

pada seluruh jalur struktural, menunjukkan bahwa mindset kewirausahaan memegang peranan penting dalam 

mengubah hambatan struktural menjadi peluang peningkatan performa. Temuan penelitian ini menegaskan 

pentingnya integrasi kapabilitas digital, penguatan pelatihan, dan pengembangan orientasi kewirausahaan dalam 

merancang strategi peningkatan daya saing UMKM di kawasan dengan keterbatasan infrastruktur seperti Bima. 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi literatur UMKM dalam konteks digital serta menawarkan rekomendasi 

kebijakan bagi pemerintah daerah dan lembaga pendampingan. 

 

Kata kunci: Digitalisasi; Kapabilitas Digital; Orientasi Kewirausahaan; PLS-SEM; UMKM 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran sentral dalam 

perekonomian Indonesia sebagai tulang punggung penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan. Data dari Kementerian Koperasi dan UMKM menunjukkan bahwa 

sektor ini menyumbang lebih dari 60 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

dan menyerap sekitar 97 persen dari seluruh tenaga kerja di Indonesia (Aulia et al., 2023). 

Kontribusi strategis ini memperkuat urgensi untuk meningkatkan kinerja dan daya saing 

UMKM di tengah transformasi ekonomi global yang semakin kompleks. Namun, era 
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digitalisasi ekonomi yang dipercepat sejak pandemi COVID-19 telah menciptakan paradigma 

baru dalam dinamika bisnis, khususnya dengan munculnya platform digital, e-commerce, dan 

sistem pembayaran elektronik yang mengubah cara konsumen berinteraksi dengan produsen 

(Melo et al., 2023). Dalam konteks ini, UMKM Indonesia, termasuk yang tersebar di kawasan 

Indonesia Timur seperti Nusa Tenggara Barat (NTB), dihadapkan pada tantangan ganda: 

memanfaatkan peluang transformasi digital sambil mengatasiketerbatasan struktural yang 

mengakar dalam, mulai dari akses permodalan yang terbatas, infrastruktur fisik yang belum 

optimal, hingga tingkat literasi digital yang masih rendah di kalangan pelaku usaha (Hidayat 

& Kholik, 2024). 

Kesenjangan antara potensi besar yang dimiliki UMKM dengan akses terbatas terhadap 

sumber daya kritis mencerminkan paradoks pembangunan ekonomi di Indonesia. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa meskipun pemerintah telah meluncurkan berbagai inisiatif 

kebijakan untuk mendorong digitalisasi UMKM, implementasinya masih terhambat oleh 

kendala struktural yang signifikan (Artanto & Nugroho, 2022). Kesenjangan infrastruktur 

digital antara daerah perkotaan dan pedesaan, termasuk daerah seperti Bima di NTB, menjadi 

salah satu hambatan paling akut yang membatasi adopsi teknologi digital secara merata. Survei 

digital literacy yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informasi pada 2022 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pelaku UMKM, terutama dalam kategori mikro dan 

kecil, terhadap transformasi digital masih relatif rendah, dengan penguasaan platform digital 

terbatas hanya pada tiga channel utama: pesan instan, media sosial, dan e-commerce (Fathoni 

& Nurdin, 2024). Selain itu, akses terhadap pembiayaan tetap menjadi hambatan 

fundamental—dengan banyak UMKM kesulitan memenuhi persyaratan kredit konvensional 

lembaga keuangan formal—yang pada gilirannya mencegah mereka melakukan investasi 

dalam infrastruktur digital dan pelatihan kapabilitas yang diperlukan untuk berkompetisi di era 

digital. Kesenjangan ini tidak hanya menunjukkan gap praktis dalam pelaksanaan digitalisasi, 

tetapi juga mengungkapkan ketiadaan mekanisme sistematis yang mampu menghubungkan 

sumber daya struktural (permodalan, infrastruktur, pendampingan) dengan kapabilitas endogen 

(literasi digital, orientasi kewirausahaan) sebagai instrumen untuk meningkatkan kinerja dan 

daya saing UMKM di konteks spesifik regional. 

Pemahaman mendalam tentang mekanisme hubungan antara hambatan struktural dan 

kinerja UMKM memerlukan pendekatan teoritis yang mengintegrasikan beberapa perspektif 

fundamental. Resource-Based View (RBV) dan teori Institutional Economics menawarkan 

kerangka analitik yang kuat untuk menjelaskan bagaimana UMKM dapat membangun 

keunggulan kompetitif berkelanjutan melalui pemanfaatan dan konfigurasi sumber daya 
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internal yang VRIN (Valuable, Rare, Inimitable, Non-substitutable) meskipun menghadapi 

keterbatasan eksternal (Mailani et al., 2024). Sementara itu, Entrepreneurial Orientation (EO) 

yang mencakup dimensi inovativitas, proaktivitas, dan risk-taking—diidentifikasi sebagai 

konstruk psikologis kritis yang memediasi pengaruh hambatan struktural terhadap performa 

bisnis (Clark et al., 2024). Dalam konteks UMKM Indonesia, orientasi kewirausahaan yang 

kuat tampaknya berperan sebagai "jembatan kapabilitas" yang memungkinkan pelaku usaha 

untuk mengatasiketerbatasan akses permodalan dan infrastruktur melalui inovasi produk, 

adaptasi digital, dan pengambilan risiko terukur. Teori Institutional Economics, khususnya 

yang dikembangkan Acemoglu dan Robinson (2012), memberikan perspektif kritis tentang 

bagaimana institusi eksternal—baik formal maupun informal menciptakan insentif atau 

hambatan yang membentuk perilaku dan performa bisnis, terutama dalam konteks emerging 

economies di mana kelembagaan yang lemah menciptakan "institutional voids" yang dapat 

dikompensasi melalui strategi relasional dan capacity-building (Marquis, 2015). Dengan 

demikian, memahami interaksi kompleks antara faktor-faktor struktural (akses modal, pasar, 

infrastruktur, pendampingan), kapabilitas digital, dan orientasi kewirausahaan dalam konteks 

institusional yang spesifik menjadi kunci untuk menjelaskan heterogenitas kinerja UMKM dan 

merancang intervensi kebijakan yang lebih efektif dan kontekstual. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan struktural kinerja UMKM di 

Bima, Nusa Tenggara Barat, dalam konteks digitalisasi ekonomi melalui pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis SmartPLS 4.0. Secara 

spesifik, penelitian ini menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) Bagaimana pengaruh 

faktor-faktor struktural—akses permodalan, akses pasar, kapabilitas digital, infrastruktur, dan 

pendampingan/pelatihan—terhadap kinerja dan daya saing UMKM di Bima? (2) Apakah 

platform digital berperan sebagai moderator yang memperkuat hubungan antara faktor-faktor 

struktural dan kinerja UMKM? (3) Apakah orientasi kewirausahaan memediasi pengaruh 

hambatan struktural terhadap performa bisnis? (4) Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam 

drivers utama antara dua dimensi performa—kinerja finansial versus daya saing berkelanjutan? 

Model penelitian ini melibatkan 125 responden UMKM di Bima yang dianalisis melalui 

pengujian hipotesis jalur (path analysis) untuk mengestimasi pengaruh langsung, mediasi, dan 

moderasi menggunakan algoritma PLS-SEM dengan signifikansi pada level α=0.05. 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada beberapa aspek fundamental. Pertama, 

penelitian ini memberikan bukti empiris tentang pentingnya kapabilitas digital sebagai 

mediator kuat dalam mengubah hambatan struktural menjadi peluang performa positif, dengan 

menemukan bahwa pengaruh tidak langsung kapabilitas digital terhadap kinerja melalui 
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orientasi kewirausahaan lebih signifikan dibandingkan pengaruh langsung, menunjukkan 

bahwa mindset kewirausahaan adalah komponen kritis dalam transformasi digital (VAF = 

36.3% untuk jalur KD → OK → KU). Kedua, penelitian ini mengidentifikasi platform digital 

bukan sebagai penentu kesuksesan langsung, melainkan sebagai amplifier atau penguat—

temuan yang menantang asumsi umum bahwa adopsi marketplace online adalah syarat utama 

keberhasilan UMKM di era digital. Ketiga, penelitian ini mengungkapkan dual outcome 

structure dalam model performa UMKM, yakni bahwa kinerja finansial dan daya saing 

berkelanjutan memiliki driver utama yang berbeda secara kualitatif, mengisyaratkan kebutuhan 

strategi manajemen yang terdiferensiasi berdasarkan target outcome bisnis. Keempat, dengan 

menggunakan konteks spesifik Bima-NTB yang merepresentasikan kawasan Indonesia Timur 

dengan tantangan infrastruktur unik, penelitian ini menyediakan bukti bahwa institutional 

voids yang terjadi dalam emerging regional economies dapat dikompensasi melalui kombinasi 

sinergis antara external support (pelatihan, pendampingan, kebijakan) dan internal 

organizational capabilities (entrepreneurial orientation, digital literacy), suatu insight yang 

memiliki implikasi signifikan bagi desain kebijakan pembangunan ekonomi inklusif di daerah-

daerah terpencil. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengayaan literatur 

tentang UMKM dalam konteks digitalisasi dengan menyediakan model konseptual terintegrasi 

yang menggabungkan perspektif Resource-Based View, Institutional Economics, dan 

Entrepreneurial Orientation, sekaligus memberikan rekomendasi praktis yang dapat digunakan 

oleh pembuat kebijakan, lembaga pendampingan, dan praktisi UMKM untuk meningkatkan 

daya saing dan pertumbuhan berkelanjutan di era ekonomi digital. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Literatur tentang determinan kinerja UMKM dan tantangan struktural dalam konteks 

digitalisasi ekonomi telah berkembang secara signifikan dalam dua dekade terakhir, terutama 

sejak akselerasi transformasi digital pasca-pandemi COVID-19. Pemahaman tentang 

bagaimana faktor-faktor struktural—seperti akses permodalan, akses pasar, kapabilitas digital, 

infrastruktur, dan kualitas pendampingan—mempengaruhi performa bisnis didasarkan pada 

tiga perspektif teoritis utama yang saling melengkapi. Pertama, Resource-Based View (RBV) 

mengajukan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan berasal dari kemampuan organisasi 

untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan memanfaatkan sumber daya internal yang 

bersifat VRIN (Valuable, Rare, Inimitable, Non-substitutable) (Mailani et al., 2024). Dalam 

konteks UMKM, sumber daya ini tidak hanya mencakup aset finansial atau tangible, tetapi juga 

kapabilitas intangible seperti literasi digital, pengetahuan pasar, dan orientasi inovasi. 
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Perspektif kedua berasal dari teori Institutional Economics, yang menekankan peran institusi 

eksternal—baik formal seperti regulasi dan kebijakan pemerintah, maupun informal seperti 

norma sosial dan jaringan bisnis—dalam membentuk perilaku dan performa perusahaan 

(Acemoglu & Robinson, 2012). Dalam emerging economies seperti Indonesia, teori ini 

mengidentifikasi fenomena "institutional voids" di mana kelemahan kelembagaan menciptakan 

hambatan struktural yang signifikan terhadap pertumbuhan bisnis, khususnya di daerah-daerah 

terpencil seperti Bima di kawasan Indonesia Timur. Perspektif ketiga adalah teori 

Entrepreneurial Orientation (EO), yang mengonseptualisasikan kewirausahaan sebagai 

sekumpulan konstruk psikologis dan perilaku mencakup inovativitas, proaktivitas, dan risk-

taking—yang memediasi hubungan antara faktor-faktor eksternal dan kinerja bisnis (Clark et 

al., 2024). Ketiga perspektif teoritis ini memberikan kerangka analitik yang komprehensif 

untuk menjelaskan bagaimana UMKM di konteks regional tertentu dapat mengatasi hambatan 

struktural melalui kombinasi strategic positioning, institutional adaptation, dan entrepreneurial 

agency. 

Literatur empiris tentang UMKM Indonesia telah mengidentifikasi kesenjangan 

signifikan antara potensi ekonomi yang besar dan akses terbatas terhadap sumber daya kritis. 

Studi dari International Monetary Fund (2024) menemukan bahwa meskipun UMKM 

Indonesia menyumbang 60 persen terhadap PDB dan menyerap 97 persen tenaga kerja, mereka 

menghadapi hambatan akses permodalan yang akut—dengan 47 persen dari demand terhadap 

kredit tidak terpenuhi, dan kesenjangan akses yang signifikan antara Indonesia Timur dan Barat 

(International Monetary Fund, 2024). Secara lebih spesifik, data dari Kementerian Koperasi 

dan UKM (2024) menunjukkan bahwa hanya 76 persen dari small firms yang memiliki 

rekening tabungan atau checking account, dan hanya 6.3 persen yang memiliki akses fasilitas 

overdraft—mengindikasikan tingkat financial inclusion yang masih rendah, terutama di 

daerah-daerah terpencil. Hambatan akses permodalan ini diperkuat oleh kendala struktural 

lainnya, termasuk: (1) persyaratan collateral yang ketat dari lembaga keuangan formal, (2) 

kurangnya informasi kredit yang terstandar dan terfragmentasi, (3) kompleksitas prosedur 

aplikasi kredit, dan (4) tingkat literasi digital dan keuangan yang rendah di kalangan pelaku 

UMKM (Kementerian Koperasi dan UKM, 2017). Selain hambatan finansial, infrastruktur 

digital tetap menjadi constraint signifikan untuk digitalisasi UMKM; survei dari lembaga riset 

industri menunjukkan bahwa hanya 40 persen dari UMKM Indonesia yang memanfaatkan 

media sosial untuk tujuan bisnis, dan hambatan utama mencakup reluctance terhadap adopsi 

teknologi baru, pengalaman organisasi yang terbatas dengan social media, dan ketiadaan 

strategi digital yang jelas (Apidana & Rusvinasari, 2024). 
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Penelitian terdahulu tentang interaksi antara faktor-faktor struktural dan performa 

UMKM menunjukkan bukti mixed namun umumnya converging tentang pentingnya integrasi 

multidimensional. Studi SEM-PLS oleh Prasetyo et al. (2024) terhadap 220 culinary SMEs di 

Indonesia menemukan bahwa market orientation dan entrepreneurial orientation secara 

signifikan meningkatkan dynamic capabilities, yang pada gilirannya meningkatkan SME 

performance, dengan dynamic capabilities berfungsi sebagai mediator kuat dari pengaruh 

faktor-faktor eksternal. Sementara itu, penelitian oleh Apidana & Rusvinasari (2024) pada 300 

UMKM di Kabupaten Kebumen menggunakan PLS-SEM menemukan bahwa penggunaan 

social media (TikTok, Instagram, Facebook) berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, 

namun dengan innovation capability berfungsi sebagai moderator yang amplifies effect 

khususnya untuk Instagram (β = signifikan) namun tidak untuk TikTok dan Facebook (non-

signifikan). Temuan ini mengisyaratkan bahwa adopsi platform digital saja tidak sufficient 

untuk meningkatkan performa—melainkan erequires organizational capabilities yang kuat. 

Studi empiris tentang effect dari training dan mentoring pada performa UMKM menunjukkan 

hasil yang konsisten positif namun dengan nuansa penting; penelitian oleh Pranitasari et al. 

(2024) pada 100 UMKM di Bogor menemukan bahwa learning dalam training program secara 

signifikan meningkatkan entrepreneurial self-efficacy (ESE), yang pada gilirannya 

meningkatkan optimism dan performance intentions, meskipun reaction dan behavior dalam 

training tidak memiliki direct effect yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa dimensi 

knowledge-based dari capacity-building lebih impactful dibandingkan experiential atau 

behavioral dimensions. 

Meskipun literatur yang ada memberikan pemahaman yang robust tentang determinan 

performa UMKM, terdapat beberapa research gaps signifikan yang belum sepenuhnya teratasi 

dalam kajian sebelumnya. Pertama, mayoritas studi UMKM di Indonesia berfokus pada 

konteks geografis perkotaan atau daerah dengan infrastructure yang relatively developed 

(Jakarta, Yogyakarta, Semarang, Surabaya), sementara studi tentang UMKM di kawasan-

kawasan terpencil atau economically disadvantaged regions seperti Indonesia Timur masih 

sangat terbatas—sehingga understanding tentang bagaimana institutional voids dan geographic 

constraints secara spesifik mempengaruhi performa tetap belum comprehensive. Kedua, 

kebanyakan studi existing mempertimbangkan performa UMKM sebagai single, 

undifferentiated outcome variable, padahal dalam praktik, UMKM menghadapi dual challenge 

yaitu mencapai pertumbuhan finansial jangka pendek sambil building sustainable competitive 

advantage jangka panjang—ini memerlukan strategi dan drivers yang berbeda yang belum fully 

dianalisis dalam literature. Ketiga, meskipun ada studi tentang efek moderasi dari digital 
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platform adoption, literature masih belum adequately mengeksplorasi mekanisme spesifik dari 

bagaimana platform digital functions sebagai amplifier atau moderator terhadap relationship 

antara structural factors dan performance, khususnya dalam emerging market context yang 

resource-constrained. Keempat, peran dari entrepreneurial orientation sebagai mediator yang 

menghubungkan structural barriers dengan performance outcomes masih belum fully 

articulated dalam literature Indonesia; kebanyakan studi mempertimbangkan EO sebagai 

independent variable atau outcome, namun tidak sebagai mediating mechanism yang 

transforms structural limitations menjadi performance opportunities. 

Penelitian ini diposisikan untuk menutup gaps tersebut dengan mengembangkan 

integrated conceptual model yang menggabungkan insights dari Resource-Based View, 

Institutional Economics, dan Entrepreneurial Orientation Theory untuk menjelaskan 

determinan dual outcomes (financial performance dan competitive sustainability) dari UMKM 

di konteks regional spesifik (Bima, NTB) yang merepresentasikan emerging regional economy 

dengan institutional voids dan geographic constraints yang pronounced. Kontribusi utama dari 

penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi kapabilitas digital sebagai antecedent yang lebih 

influential daripada infrastructure fisik dalam driving performance dalam emerging regional 

contexts, menantang assumption tradisional bahwa physical infrastructure adalah prerequisite 

utama untuk digitalisasi; (2) mengkonseptualisasikan platform digital bukan sebagai direct 

determinant kesuksesan, melainkan sebagai conditional amplifier yang effects-nya tergantung 

pada underlying organizational capabilities; (3) mengungkap orientasi kewirausahaan sebagai 

critical mediator yang enables UMKM untuk converting structural constraints menjadi 

performance opportunities, sehingga providing theoretical linkage antara institutional voids 

dan organizational agency; dan (4) mengembangkan dual outcome framework yang mengakui 

bahwa pertumbuhan finansial dan daya saing berkelanjutan memiliki drivers yang distinct, 

memerlukan differentiated strategic approaches. Dalam konteks ini, penelitian ini menyediakan 

theoretical advancement dengan mengintegrasikan multiple perspectives dan empirical 

contribution dengan menyediakan evidence-based insights tentang dynamic relationships 

antara structural factors, digital capabilities, entrepreneurial orientation, dan dual performance 

outcomes dalam specific emerging regional economy context. 

Tren metodologis dalam literature UMKM menunjukkan increasingly sophisticated 

approaches dalam menangkap complexity dari relationships antara multiple variables. 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan PLS (Partial Least Squares) telah 

menjadi dominant methodology dalam recent UMKM studies, khususnya karena advantages-

nya dalam menangani: (1) small to moderate sample sizes, (2) non-normal data distributions, 
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(3) multiple mediating dan moderating pathways secara simultaneous, dan (4) predictive 

modeling yang fokus pada explanation of variance rather than model fit (Hair et al., 2022). 

Riset systematic oleh Magno et al. (2024) pada 107 articles dalam quality management journals 

menemukan bahwa PLS-SEM telah become established standard method dalam discipline, 

particularly untuk investigating sources of competitive advantage dan success factors namun 

juga identified areas untuk improvement dalam application guidelines adherence dan advanced 

analytical techniques. Dalam konteks Indonesian UMKM research, penggunaan PLS-SEM 

telah validated dalam multiple studies: Prasetyo et al. (2024) menggunakan PLS-SEM untuk 

menganalisis 220 culinary SMEs dengan focus pada mediating roles dari dynamic capabilities; 

Apidana & Rusvinasari (2024) employed PLS-SEM dengan 300 UMKM respondents untuk 

investigate moderating effects dari innovation capability pada social media-performance 

relationship; dan Hidayat-ur-Rehman & Hossain (2024) menggunakan SEM-based approaches 

untuk examining digital business process integration effects pada SME sustainability. 

Konsistensi metodologis ini menunjukkan convergence dalam research community tentang 

appropriateness dari SEM-PLS untuk capturing multidimensional relationships dalam UMKM 

context. Selain itu, tren terbaru menunjukkan integration dari advanced techniques seperti 

multi-group analysis untuk examining heterogeneous effects across different SME segments 

atau geographic regions, moderated mediation modeling untuk investigating complex indirect 

pathways, dan latent class analysis untuk identifying distinct UMKM typologies berdasarkan 

structural characteristics semua of which memperkaya understanding tentang contextual 

specificity dari UMKM performance determinants. 

Dengan menintegrasikan theoretical frameworks (RBV, Institutional Economics, EO), 

empirical findings dari literature, identified research gaps, dan methodological advances dalam 

SEM-PLS applications, penelitian ini mengembangkan comprehensive model yang synthesizes 

existing knowledge sambil providing novel insights tentang how structural factors, digital 

capabilities, entrepreneurial orientation, dan digital platforms jointly influence dual 

performance dimensions dari UMKM di emerging regional economy context. Model ini tidak 

hanya advances academic understanding tentang UMKM performance determinants, tetapi 

juga provides actionable insights untuk policymakers, lembaga pendampingan, dan UMKM 

practitioners tentang optimal sequencing dan integration dari interventions—mulai dari capital 

provision, infrastructure development, dan digital training hingga entrepreneurial mentoring—

untuk fostering sustainable performance growth dalam resource-constrained emerging regional 

settings seperti Bima, NTB. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi strategi penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional 

correlational, yang merupakan pendekatan observasional yang tepat untuk mengidentifikasi 

hubungan asosiatif antara multiple variables pada satu titik waktu tertentu. Desain cross-

sectional survey adalah salah satu penelitian paling umum digunakan dalam bisnis dan ilmu 

sosial karena relatif inexpensive, convenient, dan memungkinkan peneliti untuk menganalisis 

multiple factors dan outcomes dalam satu studi tanpa mengikuti individuals over time, 

melainkan mengumpulkan data dari banyak individuals pada satu titik waktu. Dalam konteks 

penelitian ini, strategi cross-sectional correlational dipilih karena memungkinkan investigator 

untuk mengukur secara simultan dampak dari lima faktor struktural independen (akses 

permodalan, akses pasar, kapabilitas digital, infrastruktur, dan pendampingan) terhadap dua 

dimensi outcome performa (kinerja UMKM dan daya saing), sekaligus menguji mekanisme 

mediasi melalui orientasi kewirausahaan dan moderasi melalui platform digital. Pendekatan 

kuantitatif ini dipilih atas alternatif kualitatif atau mixed-methods karena three-fold 

justification: pertama, research questions penelitian berfokus pada quantifying strength dan 

direction dari relationships antara constructs yang telah clearly defined dalam literature; kedua, 

model theoretical yang akan diuji melibatkan complex web of direct, indirect, dan conditional 

relationships yang requirespowerful multivariate techniques untuk decomposing dan 

quantifying setiap pathway; ketiga, target population UMKM di Bima adalah sufficiently large 

dan heterogeneous sehingga memerlukan sample size yang adequate untuk generating robust 

parameter estimates dalam structural equation modeling framework. 

Data dalam penelitian ini bersumber sepenuhnya dari data primer yang dikumpulkan 

melalui survey cross-sectional terhadap pelaku UMKM aktif di wilayah Bima, Nusa Tenggara 

Barat. Dalam penelitian kuantitatif berbasis survey, correlation cross-sectional surveys 

menggunakan dua atau lebih variabel, biasanya dalam bentuk questionnaires terpisah yang 

diduga memiliki pengaruh terhadap satu sama lain. Penggalian data primer dilakukan melalui 

structured questionnaire self-administered yang disebarkan kepada respondents dalam bentuk 

hard copy dan digital format (menggunakan Google Forms dan WhatsApp) untuk 

meningkatkan accessibility dan response rate. Questionnaire dirancang menggunakan five-

point Likert scale (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) untuk mengukur persepsi 

respondents terhadap setiap construct yang dioperasionalisasi dalam model penelitian. 

Penggalian data dilaksanakan during January hingga February 2026, periode yang dipilih untuk 

menghindari seasonal business fluctuations yang significant dalam UMKM di Bima dan untuk 

memastikan respondent availability untuk participation. Tidak ada data sekunder atau literatur 
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yang menjadi sumber utama, karena penelitian ini berfokus pada direct measurement dari lived 

experiences dan perceptions UMKM owners dan managers terhadap structural factors, 

capabilities, dan performance outcomes di konteks spesifik mereka. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan structured questionnaire yang 

comprehensive dan terstandarisasi, dengan setiap section mengukur construct yang berbeda. 

Measurement model validity dan reliability adalah dua kriteria yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas dari indicators dan constructs dalam PLS-SEM model; validity merujuk 

pada extent dimana indicators dan constructs mengukur apa yang seharusnya mereka ukur, 

sementara reliability merujuk pada extent dimana indicators dan constructs adalah consistent 

dan accurate dalam measurements mereka. Questionnaire terdiri dari tujuh sections yang 

masing-masing mengukur latent construct: (1) Akses Permodalan (7 items) mengukur 

kemudahan mendapatkan pembiayaan, bunga kompetitif, jaminan yang reasonable, dan akses 

ke lembaga keuangan formal; (2) Akses Pasar (8 items) mengukur kemampuan UMKM 

memasuki pasar yang lebih luas, network pemasaran yang kuat, dan distribusi yang efisien; (3) 

Kapabilitas Digital (8 items) mengukur penggunaan platform digital, e-commerce, media 

sosial, dan aplikasi keuangan digital dalam operasi bisnis; (4) Infrastruktur (7 items) mengukur 

ketersediaan jaringan internet, fasilitas logistik, listrik yang stabil, dan teknologi dasar; (5) 

Pendampingan dan Pelatihan (8 items) mengukur intensitas dan relevansi program pelatihan 

serta dampaknya dalam meningkatkan kapasitas bisnis; (6) Platform Digital sebagai moderator 

(6 items) mengukur intensitas penggunaan e-marketplace, social media commerce, dan digital 

payment systems; dan (7) Orientasi Kewirausahaan sebagai mediator (7 items) mengukur 

inovasi produk, proaktivitas dalam mengadopsi perubahan, dan risk-taking behavior. Selain itu, 

questionnaire juga mencakup dua sections untuk outcome variables: Kinerja UMKM (7 items) 

mengukur pertumbuhan omzet, ekspansi pasar, stabilitas operasional, dan produktivitas; dan 

Daya Saing (7 items) mengukur kemampuan bertahan di pasar, inovasi berkelanjutan, dan 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Setiap item dikembangkan berdasarkan 

extensive literature review, consultation dengan expert practitioners dan policymakers di 

UMKM sector, dan pre-testing dengan sample UMKM kecil (n=20) untuk memastikan clarity, 

relevance, dan cultural appropriateness dalam konteks Bima. 

Kriteria inklusi data dalam penelitian ini mencakup: (1) respondents harus merupakan 

owner atau senior manager dari UMKM yang bergerak di sektor apapun (dagang/retail, 

produksi/manufaktur, jasa, atau pertanian/hasil bumi); (2) UMKM harus telah beroperasi 

minimal dua tahun sehingga memiliki sufficient experience dengan structural constraints dan 

performance dynamics; (3) UMKM harus memiliki employees antara 1-3 thn 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Karakteristik responden UMKM Bima disajikan pada Tabel 1. Data menunjukkan bahwa 

mayoritas UMKM berada pada fase pertumbuhan dengan lama usaha 4–7 tahun (41,6%). Dari 

sisi ukuran, sebagian besar merupakan usaha mikro dengan 1–5 karyawan (54,4%), sedangkan 

hanya sebagian kecil yang memiliki lebih dari 20 karyawan (2,4%). Komposisi sektor usaha 

relatif merata dengan dominasi perdagangan/retail dan manufaktur. Profil ini mencerminkan 

struktur UMKM Bima yang padat karya, berskala kecil, dan berorientasi pasar lokal, sehingga 

cocok dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menangkap variasi antarresponden 

secara objektif sebagaimana dianjurkan oleh Creswell & Creswell (2018) 

Tabel 1. Karakteristik Responden (N = 125). 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Lama Usaha 1–3 tahun 35 28% 
 4–7 tahun 52 41,6% 
 8–10 tahun 23 18,4% 
 >10 tahun 15 12% 

Jumlah Karyawan 1–5 68 54,4% 
 6–10 42 33,6% 
 11–20 12 9,6% 
 >20 3 2,4% 

Sektor Usaha Perdagangan/Retail 42 33,6% 
 Produksi/Manufaktur 38 30,4% 
 Jasa 28 22,4% 
 Pertanian/Hasil Bumi 17 13,6% 

 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 2 menyajikan nilai mean, standard deviation, serta rentang minimum–maksimum 

untuk setiap variabel penelitian. Rata-rata skor variabel berada pada rentang sedang (2,95–

3,45). Kapabilitas Digital dan Infrastruktur mencatat nilai mean terendah, mengindikasikan 

masih terbatasnya kesiapan digital dan fasilitas pendukung bagi UMKM. Sementara itu, 

Orientasi Kewirausahaan menunjukkan nilai tertinggi (3,45), menandakan bahwa pelaku 

UMKM memiliki motivasi dan inisiatif kewirausahaan yang relatif baik. Temuan ini sejalan 

dengan Rauch et al. (2009, https://doi.org/10.1016/j.jbusvent.2009.04.003) yang menyatakan 

bahwa orientasi kewirausahaan dapat berkembang meskipun kondisi struktural tidak 

sepenuhnya mendukung. 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian. 

Variabel Mean SD Min Max 

Akses Permodalan 3.24 0.876 1.43 5.00 

Akses Pasar 3.18 0.912 1.50 5.00 

Kapabilitas Digital 3.12 0.945 1.25 5.00 

Infrastruktur 2.95 0.968 1.14 5.00 

Pendampingan 3.08 0.854 1.57 5.00 

Platform Digital 3.31 0.798 1.67 5.00 

Orientasi Kewirausahaan 3.45 0.821 1.86 5.00 

Kinerja UMKM 3.42 0.876 1.57 5.00 

Daya Saing 3.38 0.834 1.71 5.00 

 

Hasil Uji Hipotesis (Direct, Moderation, Mediation) 

Tabel 3 menampilkan hasil uji pengaruh langsung dari setiap faktor struktural terhadap 

Kinerja UMKM. Seluruh variabel memiliki pengaruh signifikan dengan nilai beta terbesar pada 

Kapabilitas Digital (β = 0.312) dan Pendampingan (β = 0.289). Model ini memiliki nilai 

koefisien determinasi R² sebesar 0.687, yang berarti faktor struktural mampu menjelaskan 

68,7% variasi kinerja. Nilai ini termasuk kategori kuat dalam penelitian berbasis PLS-SEM 

sesuai kriteria Hair et al. (2021, https://link.springer.com/book/10.1007/978-3-030-80519-7). 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Path Analysis – Direct Effect). 

Hubungan β T-Stat P-Value Keterangan 

AP → KU 0.234 3.456 0.001 Signifikan 

APA → KU 0.267 3.821 0.000 Signifikan 

KD → KU 0.312 4.234 0.000 Signifikan 

INF → KU 0.198 2.876 0.004 Signifikan 

PD → KU 0.289 3.967 0.000 Signifikan 

 

Hasil moderasi menunjukkan bahwa Platform Digital memperkuat pengaruh Kapabilitas 

Digital dan Pendampingan terhadap Kinerja UMKM (p < 0.05). Sementara itu, Orientasi 

Kewirausahaan terbukti menjadi mediator parsial yang signifikan pada seluruh hubungan 

struktural. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa mindset kewirausahaan berperan sebagai 

jembatan antara faktor eksternal dan peningkatan performa, sebagaimana dikemukakan 

Newman et al. (2019, https://doi.org/10.1111/etap.12364). 

Nilai R-Square dan Q-Square 

Evaluasi R² dan Q² ditampilkan pada Tabel 4. Nilai R² di atas 0.50 untuk seluruh variabel 

endogen menunjukkan bahwa model memiliki daya jelaskan yang kuat. Nilai Q² juga lebih 

https://link.springer.com/book/10.1007/978-3-030-80519-7
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besar dari 0, yang berarti model memiliki predictive relevance untuk memprediksi variabel 

endogen. 

Tabel 4. R-Square (R²) dan Predictive Relevance (Q²). 

Variabel Endogen R² Q² Interpretasi 

Kinerja UMKM 0.687 0.643 Kuat; prediktif tinggi 

Daya Saing 0.634 0.581 Kuat; prediktif tinggi 

Orientasi Kewirausahaan 0.542 0.454 Sedang–kuat 

 

Penilaian ini sesuai dengan literatur PLS-SEM yang menyatakan bahwa Q² > 0 

menunjukkan kemampuan prediktif model (Chin, 2010, https://doi.org/10.1007/978-3-540-

32827-8). 

Pembahasan Efek Moderasi dan Mediasi 

Efek moderasi menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital memperkuat hubungan 

antara Kapabilitas Digital dan Pendampingan dengan Kinerja UMKM. Dengan kata lain, 

digital platform berfungsi sebagai amplifier, bukan faktor penentu langsung, sehingga 

keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan internal UMKM. Hal ini sejalan dengan 

studi Zheng et al. (2023, https://doi.org/10.1016/j.ijinfomgt.2022.102529) yang menekankan 

peran komplementer platform digital terhadap kapabilitas organisasi. 

Pada mediasi, Orientasi Kewirausahaan memediasi secara signifikan hubungan antara 

faktor struktural dan Kinerja UMKM. Pengaruh paling kuat ditunjukkan pada jalur Kapabilitas 

Digital → Orientasi Kewirausahaan → Kinerja UMKM, yang memperlihatkan bahwa literasi 

digital meningkatkan kemampuan inovatif dan proaktif pelaku usaha. Efek tidak langsung yang 

kuat ini menunjukkan bahwa peningkatan mindset kewirausahaan merupakan mekanisme 

penting bagi UMKM untuk memanfaatkan peluang digital secara optimal. 

Pembahasan Integratif 

Temuan empiris menunjukkan bahwa meskipun UMKM Bima menghadapi keterbatasan 

modal dan infrastruktur fisik, mereka dapat tetap meningkatkan kinerja melalui penguatan 

kapabilitas digital dan pendampingan. Efek mediasi Orientasi Kewirausahaan menegaskan 

bahwa peningkatan faktor psikologis dan perilaku—seperti inovasi, keberanian mengambil 

risiko, dan proaktivitas—dapat menjadi kompensasi atas kekurangan struktural. Temuan ini 

konsisten dengan Hasan et al. (2022, https://doi.org/10.1016/j.spc.2022.07.020) yang 

menemukan bahwa literasi digital memiliki efek kompensatoris dalam konteks daerah dengan 

keterbatasan akses fisik. Model ini menegaskan bahwa penguatan kemampuan internal dan 
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eksternal secara simultan merupakan strategi paling efektif untuk meningkatkan daya saing 

UMKM di wilayah dengan tantangan struktural seperti Bima. 

 

5. SIMPULAN 

Penelitian kuantitatif ini mengidentifikasi bahwa seluruh faktor struktural—akses 

permodalan, akses pasar, kapabilitas digital, infrastruktur, dan pendampingan—berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM di Bima. Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa 

Kapabilitas Digital dan Pendampingan merupakan determinan paling kuat, menggambarkan 

bahwa kesiapan digital dan dukungan pendampingan menjadi pendorong utama peningkatan 

performa usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi digital bukan hanya kebutuhan 

teknis, tetapi juga fondasi strategis bagi UMKM dalam menghadapi dinamika ekonomi lokal. 

Kesimpulan ini selaras dengan pandangan bahwa hubungan antarvariabel dalam penelitian 

sosial dapat dipetakan secara akurat melalui pendekatan kuantitatif berbasis model struktural 

(Kline, 2015) 

Orientasi Kewirausahaan berperan sebagai mediator parsial yang signifikan pada seluruh 

jalur hubungan variabel struktural dengan kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan mindset kewirausahaan—meliputi inovasi, proaktivitas, dan keberanian 

mengambil risiko—menjadi mekanisme penting yang menjelaskan bagaimana faktor-faktor 

struktural dapat menghasilkan perubahan performa. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa 

variabel psikologis dan perilaku pelaku usaha memainkan peran yang tidak kalah penting 

dibandingkan sumber daya eksternal. Perspektif ini konsisten dengan teori kemampuan 

dinamis dalam organisasi yang menekankan peran kapabilitas internal sebagai penggerak 

adaptasi (Teece, 2018) 

Platform Digital berfungsi sebagai moderator signifikan yang memperkuat pengaruh 

Kapabilitas Digital dan Pendampingan terhadap kinerja. Temuan ini menegaskan bahwa 

platform digital bukan faktor penentu tunggal, tetapi bekerja efektif apabila UMKM telah 

memiliki kemampuan digital dan akses pendampingan yang memadai. Oleh karena itu, 

platform digital harus diposisikan sebagai pengungkit strategi, bukan sekadar kanal pemasaran. 

Kesimpulan ini sejalan dengan pandangan bahwa adopsi teknologi perlu didukung kesiapan 

organisasi untuk menghasilkan dampak maksimal (Vial, 2019) 

Bagi pemerintah daerah dan lembaga pendukung. Pemerintah perlu memprioritaskan 

pengembangan kapabilitas digital melalui pelatihan komprehensif yang mencakup literasi 

teknologi, pemasaran digital, dan manajemen bisnis berbasis data. Selain itu, perlu penguatan 

infrastruktur digital dan fisik untuk mendukung operasional UMKM secara berkelanjutan. 
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Lembaga pendampingan diharapkan mengintegrasikan program mentoring yang tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis, tetapi juga membangun orientasi kewirausahaan yang kuat. Saran 

ini sesuai arahan kebijakan berbasis bukti yang menekankan pentingnya intervensi multi-level 

dalam pengembangan UMKM (OECD, 2021) 

UMKM agar meningkatkan kapabilitas digital secara progresif melalui pemanfaatan 

aplikasi bisnis, platform e-commerce, dan manajemen keuangan digital. UMKM perlu 

membangun pola pikir kewirausahaan adaptif dengan menerapkan inovasi produk, 

meningkatkan kualitas layanan, dan memperluas jejaring pasar. Pelaku UMKM juga 

disarankan untuk mengikuti program pendampingan secara berkelanjutan karena terbukti 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan performa usaha. Anjuran ini ditopang 

oleh temuan empiris bahwa peningkatan orientasi kewirausahaan memperkuat daya saing 

UMKM dalam konteks digital (Bai et al., 2021) 

Strategis jangka panjang yang menekankan pentingnya sinergi antaraktor—pemerintah, 

UMKM, lembaga pendidikan, dan komunitas bisnis—dalam membangun ekosistem digital 

yang inklusif. Untuk memastikan keberlanjutan transformasi digital, diperlukan sistem 

monitoring dan evaluasi berbasis data yang dapat memantau perkembangan UMKM secara 

periodik. Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan pengembangan intervensi yang responsif 

dan adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha. Rekomendasi ini didukung oleh literatur 

yang menekankan efektivitas model pengembangan ekosistem dalam memperkuat daya saing 

UMKM di era digital (Autio et al., 2018) 
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